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Abstrak
 

Sertifikasi Guru adalah program penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Nasional. Implementasi

adalah kunci sukses sebuah program. Kegagalan dalam melaksanakan program berarti kegagalan dalam

mencapai tujuan dari program tersebut.

 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisa pelaksanaan kebijakan sertifikasi guru di SMA Negeri 1

Jatibarang dan SMA Negeri 1 Juntinyuat Kabupaten Indramayu dengan menggunakan faktor-faktor

interaktif yang digagas oleh George C. Edward III yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur

birokrasi yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan. Keberperanan empat faktor tersebut sangat bermakna

bagi implementasi kebijakan.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui analisis deskriptif dengan model studi kasus. Subyek

penelitiannya adalah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu, kepala sekolah, guru dan staf tata

usaha SMA Negeri 1 Jatibarang dan SMA Negeri 1 Juntinyuat Kabupaten Indramayu. Teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan sertifikasi guru di SMA Negeri 1

Jatibarang dan SMA Negeri 1 Juntinyuat Kabupaten Indramayu telah memenuhi empat unsur Implementasi

Kebijakan Publik model Edward III walaupun belum sempurna. Komunikasi dan Struktur Birokrasi adalah

unsur yang paling lemah dalam pelaksanaan kebijakan sertifikasi guru. Penyampaian informasi terganggu

oleh banyaknya tingkatan dalam struktur organisasi dan informasinya yang ada kurang jelas bagi guru yang

telah tersertifikasi maupun yang belum tersertifikasi. Lemahnya unsur Struktur Birokrasi karena SOP yang

ada tidak konsisten dan bisa berubah setiap waktu. Dialog interaktif antara pelaksana kebijakan dengan guru

sebagai sasaran program adalah sebuah alternatif solusi untuk komunikasi yang tersendat. SOP yang

konsisten adalah hal mutlak yang harus ada agar tidak membuat bingung para guru calon peserta sertifikasi.

<hr>

Teacher Certification is an important program to improve the quality of National Education. The

implementation of the program is the key to success. Failure to implement the program means failure to

achieve the goal.

 

The focus of this research is to analyze the implementation of Teachers Certification Policy at Public Senior

High School 1 Jatibarang and Public Senior High Public School 1 Juntinyuat in Indramayu Regency by

using interactive factors affecting policy implementation which were proposed by George C. Edward III

namely communication, resources, dispositions, and bureaucratic structure. The role of the four factors has a

big meaning for policy implementation.
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This research is qualitative through descriptive analysis of case study. The subjects of the research are

Education Board officers of Indramayu, school principals, teachers and administration staff of Public Senior

High School 1 Jatibarang and Public Senior High School 1 Juntinyuat in Indramayu Regency. The technique

used for data gathering was through interviews and literature study.

 

The result of this study shows that the implementation of Teachers Certification Policy at Public Senior

High School 1 Jatibarang and Public Senior High School 1 Juntinyuat in Indramayu Regency has fulfilled

the four elements of Edrward III model of Public Policy Implementation even it's not perfect yet.

Communication and Bureaucratic Structure are the poorest elements that have been carried out through the

implementation. The transmission of the information was interfered by many levels of organizational

structure and the information also still lack of clarity both for certified teachers and uncertified teachers. The

weakness of Bureaucratic structure was because the SOP wasn?t consistent and can change at any time.

Interactive dialogue between policy implementers and teachers as the target of the program is an alternative

solution for interfered communication. The consistency of SOP is a must so that the candidates of teacher

certification program won?t be confused anymore.


